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ABSTRAK

Tempertantrum adalah luapan kemarahan,kesalahan dan luapan emosi yang meledak-ledak yang tidak terkontrol sering sekali muncul pada anak usia 3 sampai 6 tahun (Zaviera,2008).  Di Indonesia 83% anak-anak usia 3 - 4 tahun  mengalami tempertantrum. Berdasarkan data TK Kasih Ibu didapatkan 55% murid yang berperilaku Tempertantrum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik dengan menggunakan pendekatan crossectional study yaitu variabel independen dan dependen diambil dalam waktu bersamaan. Dimana data di olah dengan menggunakan komputerisasi memakai alpha = 0,05, Jumlah sampel sebanyak 36 orang dengan menggunakan tekhnik total sampling .

Hasil penelitian didapatkan lebih dari separoh responden yaitu 61,1% yang memiliki pola asuh kurang baik pada anak pra-sekolah, lebih dari separoh yaitu 55,6% responden memiliki anak pra-sekolah dengan perilaku tempertantrum yang tidak terkontrol di TK Kasih Ibu. Berdasarkan uji statistik didapatkan p Value = 0,003 < 0,05 artinya Ha diterima dapat dinyatakan ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah.

Kesimpulan bahwa dari pola asuh orang tua yang kurang baik sangat berpengaruh terhadap terjadinya perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah, diharapkan kepada orang tua untuk menambah informasi tentang tumbuh kembang anak dan pola pengasuhan yang baik pada anak dan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku Tempertantrum.

Kata kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Tempertantrum
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ABSTRACT

Tempertantrum was angry outbursts , error and emotion explosive uncontrolled often appears in children aged 3 to 6 years ( Zaviera , 2008) . In Indonesia, 83 % of children aged 3-4 years had tempertantrum . Based on data obtained TK Kasih Ibu 55 % students who behave Tempertantrum . This study aims to determine the relationship with the parents' parenting behaviors Tempertantrum on pre - school children in Kindargarten Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan in year 2013 .

This research is descriptive Analytical study using cross-sectional approach that is independent and dependent variables are taken at the same time . Where data if using computerized using alpha = 0.05 , number of samples as many as 36 people using the total sampling techniques .
The results showed more than half of the 61.1 % of respondents who have a poor upbringing in pre - school children , more than half of the 55.6 % of respondents have pre - school children with uncontrolled tempertantrum behavior in kindergarten Kasih Ibu . Based on the statistical test obtained p Value = 0.003 < 0.05 Ha acceptable means it can be stated that there is a meaningful and significant relationship between parenting parents with tempertantrum behavior in pre- school children .
Conclusion that of the parents' parenting unfavorable influence on the behavior of Tempertantrum on pre - school children , parents are expected to add information about child development and parenting is good for children and for further research to examine the factors factors related to behavior Tempertantrum .

Keywords : Parent Parenting , Tempertantrum Behavior
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempertantrum adalah luapan kemarahan atau kesalahan, dan ini bisa terjadi pada semua orang. Namun, saat-saat orang membicarakan tantrum, mereka biasanya membicarakan suatu hal yang spesifik, yaitu kemarahan yang dilakukan anak kecil. Tingkah laku ini biasanya mencapai titik terburuk sekitar usia 3 tahun, dan bahkan juga masih di temui pada usia 5 sampai 6 tahun. Namun, setidaknya selepas dari usia tersebut perilaku tantrum akan hilang secara bertahap pada diri si anak (Octopus, 2006).

Tempertantrum adalah suatu luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak terkontrol. Tempertantrum ini sering muncul pada anak usia 3 tahun hingga usia 6 tahun ( Zaviera, 2008). Umumnya anak kecil lebih emosional dari pada orang dewasa, karena pada usia ini anak relatif muda dan belum dapat mengendalikan emosinya. Pada usia 3-4 tahun, karakteristik emosi anak muncul dengan ledakan amarahnya atau tempertantrum. Sikap yang ditunjukkan untuk menampilkan rasa tidak senangnya, anak akan melakukan tindakkan yang berlebihan, misalnya menangis, menjerit-jerit, melemparkan benda, berguling-guling, memukul ibunya atau aktivitas besar lainnya (Hurlock, 2000).

Setiap anak yang setidaknya telah berusia 3 tahun hingga 6 tahun dan bahkan lebih akan menentang perintah dan menunjukkan individualitasnya sekali waktu. Hal ini merupakan bagian normal balita karena mereka terus-menerus mengeksplorasi dan mempelajari batasan-batasan disekililingnya. Anak akan menunjukkan berbagai macam tingkah laku, seperti keras kepala dan membangkang karena sedang mengembangkan kepribadian dan otonominya. Tantrum juga merupakan cara normal untuk mengeluarkan semua perasaan yang menumpuk ( Purnamasari, 2005).

 Tempertantrum sering terjadi pada anak usia pra-sekolah, karena saat tersebut adalah saat pertama bagi anak untuk menujukkan negativisme dan kemandiriannya. Setelah lebih besar (5-12) tahun anak sudah bisa mengutarakan pikirannya secara verbal sehingga tempertantrum akan berkurang. Pada usia pra-sekolahlah perilaku tantrum sering terjadi, dimana anak cenderung mengungkapkan tantrum dengan menangis, berteriak, memukul, membanting barang dan rewel. Penelitian yang dilakukan oleh psikolog Alber Mehrobian di inggris terhadap anak-anak tantrum bahwa 55% anak tantrum diungkapkan secara nonverbal, misalnya melalui ekspresi wajah dan gerak tubuh, 38% disampaikan melalui nada suara dan 7% diungkapkan melalui kata-kata (Mulyadi,2004).

The British Birth Survey mengadakan penelitian lanjutan terhadap semua anak yang dilahirkan dalam satu minggu di bulan April 1970 dan mendapatkan bahwa pada usia 5 tahun sekitar 10%  dari anak-anak dilaporkan sering membangkang dan cepat marah (Golding dan Rush, 1986) dalam (Pearce, 1990).

Tantrum biasanya terjadi pada anak yang aktif dan energi berlimpah, tantrum juga lebih mudah terjadi pada anak-anak yang dianggap “sulit”, dengan ciri- ciri memiliki kebiasaan tidur dan makan tidak teratur, sulit menyukai situasi dan lambat beradaptasi terhadap perubahan dan suasana hatinya lebih sering agresif .Pola asuh yang otoriter akan memperparah tantrum pada anak, dimana perilaku tantrum di tunjukkan oleh anak yaitu dengan marah-marah, menangis, menahan nafas dan membanting barang disekitarnya (Alila Pramiyanti 2008).

Tempertantrum pada anak disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya terhalangnya keinginan anak mendapatkan sesuatu, ketidakmampuan anak mengungkapkan diri, tidak terpenuhinya kebutuhan anak, cara orang tua dalam mengasuh anak/ pola asuh orang tua (Zaviera, 2008). 

Berdasarkan konvensi hak-hak anak yang disetujui oleh majelis umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 November 1989 yang dimaksud dengan anak adalah setiap orang yang berusia kurang dari 21 tahun. Undang-undang 23 tahun 2002 anak adalah seseorang yang belum berusia 21 tahun, termasuk anak yang masih dalan kandungan. Berdasarkan hasil sensus penduduk 2010 menunjukkan dari 237.641.326 orang di Indonesia, sekitar 34,26 %  adalah anak-anak usia 0-17 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa berinvestasi untuk anak adalah berinvestasi untuk sepertiga lebih penduduk indonesia. Perwujudan anak-anak yang berkualitas berimplikasi pada perlunya pemberian perlindungan khusus pada hak-hak yang dimiliki oleh anak yaitu hak  untuk hidup, hak untuk berkembang, hak untuk tumbuh, berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. (BPS,2010).

Perilaku anak termasuk dalam hal kesehatan, sangat di pengaruhi oleh lingkungan fisik dan sosial serta nilai-nilai yang ada pada lingkungan mereka. Apabila anak berada pada lingkungan positif, maka perilaku yang terbentuk adalah perilaku yang positif pula, begitupun sebaliknya. (Whaley dan Wong, 1995).

Agar seorang anak secara psikososial dapat berkembang spontan dan wajar, anak memerlukan kasih sayang, pengertian, perasaan aman, disiplin, penghargaan dan penerimaan dari masyarakat sekitarnya. Seorang anak perlu merasakan kepuasan dalam hubungan dengan orang tua, merasa disayang, di hargai dan mempunyai kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan dirinya. Keluarga merupakan tempat utama dimana seorang anak tumbuh dan berkembang. Pertama kalinya seorang anak mengembangkan dirinya secara sosial adalah kepada keluarganya sendiri, anak berhubungan secara emosional dengan ayah, ibu, dan saudara-saudaranya. Berdasarkan fakta keluarga adalah faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan anak apabila hubungan antar saudara baik, maka hubungan keluargapun akan cenderung baik pula. Sebaliknya bila hubungan antar saudara kurang baik, itu akan mengganggu hubungan sosial dan pribadi anggota keluarga lainnya (Hurlock, 2009).

Cara orang tua mengasuh anak juga berperan untuk menyebabkan tantrum. Anak yang terlalu dimanjakan dan selalu mendapat apa yang dia inginkan, bisa akan berperilaku tantrum ketika suatu kali permintaannya ditolak. Anak yang terlalu didominasi oleh orang tuannya, sekali waktu akan bisa bereaksi menentang dominasi orang tua dengan perilaku tantrumnya, dan orang tua yang mengasuh anaknya secara tidak konsisten juga akan menyebabkan perilaku tantrum pada si anak (Zaviera, 2008).

Secara sosial, masalah anak diantaranya adalah diskriminasi, kekerasan, eksploitasi dan penelantaran anak. Hasil Survey Kekerasan terhadap permpuan dan anak (2006) oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (KPP&PA) menunjukkan sebesar 3 persen anak-anak mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga dalam berbagai bentuk. Hal tersebut menunjukkan bahwa keluarga yang seharusnya menjadi tempat aman bagi anak dan memberikan perlindungan bagi anak justru menjadi tempat anak mendapatkan tindak kekerasan. Maraknya kasus kekerasan terhadap anak, baik dilingkungan keluarga atau lingkungan umum menunjukkan masih minimnya perlindungan kepada anak. Hal ini menunjukkan pula masih jauhnya keterlibatan keluarga dan lingkungan yang ramah dan aman bagi anak.( Badan Pusat Statistik (BPS), 2010)

Mengingat jumlah balita di Indonesia sangat besar yaitu sekitar 10% dari total keseluruhan populasi. Maka kualitas tumbuh kembang balita di Indonesia perlu dapat perhatian serius, yaitu mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang. Menurut penjelasan R.J.Fetsch, dari Colorado State University, 23 - 83% anak-anak yang masih berusia 3 - 4 tahun  biasa mengalami tempertantrum ini. Bagaiamana kalau usianya sudah 5 atau 6 tahun? Pada usia 4 tahun dikatakan baru mulai berhenti, tapi belum hilang seluruhnya. Mungkin ada yang sudah duduk di bangku SD dan masih membawa kebiasaan kecilnya.(PAI, 2010).

 Di Indonesia, lebih dari sepertiga (36,1%) anak usia pra-sekolah di Indonesia pernah mengalami penyimpangan perilaku diantaranya negativisme sekitar 35,6%, Tempertantrum sekitar 36,8%,Sibling Rivalry sekitar 18,4%, Toilet Training sekitar 17,9% dari jumlah anak yaitu 81.000.000 jiwa atau sepertiga dari total penduduk di Undonesia.(www.Myblog-PIA2010.com)

Berdasarkan studi persiapan perkembangan anak ternyata di Sumatera Barat mengalami angka tertinggi terhadap gangguan perkembangan, seperti perkembangan motorik halus 57%, pre akademik 81%, dan sosial 62% (Dinkes Sumatera Barat,2007).

Berdasarkan hasil survay awal yang peneliti lakukan di TK Kasih Ibu pada tanggal 28 Maret 2013, pertama peneliti menjelaskan hal yang berkenaan dengan penelitian,masalah penelitian, ciri-ciri perilkau tantrum dan tujuan penelitian, setelah diizinkan peneliti melakukan wawancara pada guru yang mengajar di TK Kasih Ibu tersebut, dan beliau mengatakan bahwa jumlah murid disana sebanyak 36 orang dan menurut beliau lebih  dari separoh 20 (55 %) murid-murid nya menunjukkan anak –anak yang hiperaktif, anak yang suka berkelahi dengan temannya, anak yang suka mengganggu teman saat bermain, anak yang sering menangis jika mainan yang ia inginkan tidak ia dapatkan,dan mengamuk pada saat belajar  dan bermain di TK tersebut.

Penulis juga melakukan survay yaitu melalui wawancara kepada 10 orang ibu murid yang berada di TK Kasih Ibu , diperoleh hasil 30% orang ibu dengan pola asuh Demokratis menghasilkan anak yang tenang, jarang menunjukkan perilaku tantrum,30% dengan tipe pola asuh permissif menghasilkan anak dengan perilaku tantrum jika keinginannya tidak di penuhi, 40% orang ibu lagi dengan tipe pola asuh Otoriter menghasilkan anak selalu agresif dan menunjukkan perilaku tantrum.

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena di atas didapatkan  angka Tempertantrum yang cukup tinggi, maka penulis berminat untuk meneliti “ Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasi Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan konsep pemikiran yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diketahuinya distribusi frekuensi Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

b. Diketahuinya distribusi frekuensi Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

c. Mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Sebagai pengembangan kemampuan peneliti serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penelitian hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai referensi kepustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan PERINTIS dan merupakan masukkan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah.

1.4.3 Bagi Lahan

Sebagai sumber masukkan atau sebagai acuan bagi lahan penelitian khusunya di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan terhadap upaya pencegahan perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan meneliti tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertanrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2013. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah  anak usia pra-sekolah yang berada di Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013. Penelitian ini di ajukan karena peneliti ingin mengetahui apakah ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah. Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa pertanyaan-pertanyaan atau kuisioner yang diajukan pada responden.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pola Asuh Orang Tua
2.1.1 Pengertian 

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dengan anak. Lebih jelasnya yaitu bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak termasuk caranya menerapkan aturan atau mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sehingga dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya (Theresia 2003).

Pada dasarnya orang tua menginginkan anaknya untuk tumbuh menjadi orang yang matang dan dewasa secara sosial, sehingga apapun jenis pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua pada dasarnya dimaksudkan untuk mencapai hal tersebut. Namun, terkadang orang tua tidak menyadari bahwa pola pengasuhan tertentu dapat membawa dampak merugikan bagi anak.

2.1.2 Jenis-Jenis Pola Asuh
Salah satu teori yang berbeda dengan teori lain tentang pola asuh adalah yang dikemukakan oleh Hersey & Blanchard. Hersey & Blanchard (1978) memandang pola asuh sebagai suatu bentuk dari kepemimpinan. Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi seseorang oleh orang lain, dalam hal ini peran kepemimpinan orangtua adalah ketika mereka mencoba memberi pengaruh yang kuat pada anaknya.

 Hersey & Blanchard (1978) menyatakan bahwa pada dasarnya pola asuh terdiri atas dua dimensi perilaku yaitu Directive Behavior dan Supportive Behavior. Directive Behavior melibatkan komunikasi searah dimana orangtua menguraikan peran anak dan memberitahu anak apa yang harus mereka lakukan, dimana, kapan dan bagaimana melakukan suatu tugas. Supportive Behavior melibatkan komunikasi dua arah. Dimana orangtua mendengarkan anak, memberikan dorongan, membesarkan hati, memberikan teguran positif dan membantu mengarahkan perilaku anak. Kombinasi dari kedua dimensi tersebut menghasilkan empat bentuk pola asuh yaitu pola asuh telling , selling , participating dan delegating .

1. Telling

Perilaku orangtua yang directive- nya tinggi dan supportive rendah disebut dengan Telling , karena dikarakteristikan dengan komunikasi satu arah antara orangtua dengan anak. Dimana orangtua menentukan peran anak dan mengatakan apa, bagaimana, kapan dan dimana anak harus melakukan berbagai tugas.

2. Selling

Perilaku orang tua yang directive dan suportive tinggi disebut dengan Selling , karena sebahagian besar arahan yang ada diberikan oleh orangtua. Orangtua juga berusaha melalui komunikasi dua arah yang membolehkan anak untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan dukungan dan dorongan.

3. Participating

Perilaku orangtua yang directivenya rendah dan supportive tinggi disebut Participating, karena orang tua dan anak saling berbagi dalam membuat keputusan melalui komunikasi dua arah. Anak memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk berbagi ide tentang bagaimana suatu masalah itu dipecahkan dan membuat kesepakatan dengan orangtua dengan apa yang harus dilakukan.
4. Delegating

Perilaku orangtua yang directive dan suportive rendah disebut dengan Delegating, karena meskipun orang tua tetap menetapkan apa yang harus dilakukan dalam menghadapi suatu masalah, namun anak diperbolehkan untuk menjalankan apa yang diingankannya dan memutuskan kapan, dimana dan bagaimana mereka melakukan satu hal.
a.Pola Asu" Makan (PAM) adalah suatu pertimbangan bahwa PAM berkaitan erat dengan konsumsi, status gizi dan status kesehatan batita. Pengukuran PAM antara lain pemberian ASI, pemberian makanan pendamping ASI, pemberian makanan orang dewasa, dan seterusnya. Para ibu mengeluh batita mulai susah makan pada usia menginjak I tahun. Anak tidak mau makan, kalaupun mau itupun dalam jumlah yang sedikit, pilih-pilih serta jarang habis. Untuk mengatasi hal ini para ibu membujuk anaknya agar mau makan, tapi jika anak tidak mau maka anak akan berusaha menunjukkan otoritasnya sehingga ibu  membolehkan anaknya untuk makan sambil bermain sembari diberi pujian jika anak menghabiskan porsi makanannya. Ibu merupakan penentu menu makan anak sekaligus sebagai pemberi makan anak. 
b.Pola Asuh Kesehatan (PAK). Pola asuh kesehatan (PAK) bat ita, diukur dari bagaimana keluarga melayani kebutuhan kesehatan anak yang meliputi pemberian imunisasi, kapsul vitamin A, penimbangan di Posyandu serta hygiene pribadi.
Dalam dunia psikologiS, pola asuh orang tua dibagi menjadi tiga macam :

 1).Pola asuh dialogis,
 2). pola asuh koersif dan 
 3). Pola asuh permisif (Willis, 1994).
Setiap pola asuh tertentu membawa dampak yang berbeda terhadap tumbuh kembang anak secara fisik dan mental. Setiap upaya yang dilakukan dalam mendidik anak, mutlak didahului oleh tampilnya sikap orang tua dalam mengasuh anak meliputi :
a. Perilaku yang patut dicontoh.

Artinya setiap perilakunya tidak sekedar perilaku yang bersifat mekanik, tetapi harus didasarkan pada kesadaran bahwa perilakunya akan dijadikan lahan peniruan dan identifikasi bagi anak anaknya. Orangtua yang tidak dapat bertindak konsisten antara apa yang diucapkan dengan apa yang diperbuat dapat memberikan penilaian yang negatif pada anak. Akhirnya anak akan protes yang salah satu caranya adalah dengan bertindak temper tantrum.

b. Kesadaran diri.

Ini juga harus ditularkan pada anak anak dengan mendorong mereka agar perilaku kesehariannya taat kepada nilai–nilai moral. Oleh sebab itu orang tua senantiasa membantu mereka agar mampu melakukan observasi diri melalui komunikasi dialogis, baik secara verbal maupun non verbal tentang perilaku. Hal ini apabila tertanam dengan baik dalam diri anak maka anak akan mengetahui dan memahami batasanbatasan yang diperbolehkan sehingga dapat meminimalisir tindakan tantrum.

c. Komunikasi

Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan anak–anaknya, terutama yang berhubungan dengan upaya membantu mereka untuk memecahkan permasalahnya. Orangtua yang menerapkan pola komunikasi yang baik dengan anak, akan membentuk hubungan yang baik antara anak dengan orangtua. Anak yang memiliki kedekatan emosional yang tinggi terhadap orangtua akan ada kecenderungan untuk mengungkapkan keinginan dengan baik sehingga didapatkan pemecahan masalah dengan baik pula. Oleh karena itu cara ini diharapkan dapat mengurangi tindakan tantrum pada anak.

Sedangkan menurut seorang pakar psikologi Diera Baumrind, ada 4 jenis pola pengasuhan, yaitu : (Hilmansyah 2008)

a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter merupakan pengasuhan yang kaku, diktator dan memaksa anak selalu mengikuti perrintah orang tua tanpa alasan apapun. Pola asuh ini biasa ditemukan penerapan hukuman fisik dan aturan-aturan tanpa merasa perlu dijelaskan kepada anak apa guna aturan dan apa alasan dibalik aturan tersebut.Pola asuh otoriter biasanya berdampak buruk pada anak, seperti ia merasa tidak bahagia, ketakutan, tidak terlatih untuk berinisiatif, selalu tegang, tak mampu menyelesaikan masalah, begitu juga dengan kemampuan komunikasinya yang buruk.

b. Pola Asuh Permissive (Pemanjaan)

Pola asuh permissive sebetulnya menjadi istilah bagi pola asuh orang tua yang selalu terlibat dalam semua aspek kehidupan anak. Namun disitu tidak ada tuntutan dan kontrol dari orang tua terhadap anak. Mereka cenderung membiarkan anaknya melakukan apa saja sesuai dengan keinginan mereka. Orang tua akan selalu menuruti keinginan anak, apapun keinginan tersebut. Bahkan orang tua tidak punya posisi tawar sama sekali di depan anak karena sianak tahu kalau keinginannya akan dituruti, tanpa mempertimbangkan apakah itu baik atau buruk pada anak. Akibat buruk yang harus diterima oleh anak sehubungan dengan pola asuh orang tua yang seperti ini jelas tidak sedikit, diantaranya anak sama sekali tidak bisa mengontrol diri, dan ia akan selalu menuntut orang lain untuk menuruti keinginannya tetapi ia tidak belajar untuk menghormati orang lain.
c. Pola Asuh Indulgent (Penelantaran)

Pola asuh indulgent merupakan pola asuh dimana orang tua tidak mau terlibat dan pusing-pusing terhadap kehidupan anaknya. Jangan salahkan jika anak menganggap bahwa aspek-aspek lain dalam kehidupan orang tuanya lebih penting dari pada keberadaan dirinya. Pola asuh seperti ini tentu akan menimbulkan serangkaian dampak buruk, diantaranya anak akan mempunyai harga diri yang rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialnya yang buruk, dan merasa bukan bagian penting untuk orang tuanya.

d. Pola Asuh Authoritative (Demokratis)

Pola asuh authoritative adalah pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri, tapi orang tua tetap menetapkan batas dan kontrol. Orang tua biasanya bersikap hangat, dan penuh kasih kepada anak, bisa menerima alasan dari semua tindakkan anak dan selalu mendukung tindakkan anak yang baik. Anak yang terbiasa dalam pola asuh authoritative ini akan membawa dampak yang menguntungkan, diantaranya anak akan merasa bahagia, mempunyai kontrol diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, dapat mengatasi stress, punya keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi baik dengan teman-teman dan orang lain. Dengan adanya dampak positif tersebut, pola asuh authoritative adalah pola asuh yang bisa dijadikan pilihan bagi orang tua dalam mengasuh buah hatinya. Beri anak kesempatan bicara tetapi kontrol sepenuhnya tetap di orang tua.
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Dari beragam pola asuh orang tua yang diterapkan saat berinteraksi dengan anak, dimana hal tersebut tidak terlepas dari beberapa hal-hal yang mempengaruhi pola asuh orang tua tersebut. Menurut Euis (2004) faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua ada 3 kategori diantaranya : 

a. Pandangan dan persepsi orang tua terhadap keberadaan anak

Sikap dan persepsi seseorang akan menentukan tindakkan, begitu juga halnya perilaku pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam keluarganya. Menurut Euis (2004) mengatakan bahwa pandangan dan persepsi orang tua terhadap anak dalm kehidupannya, akan menentukan pola asuhnya. Pandangan atau persepsi orang tua menurut Sunarti dalam Zeni (2006) meliputi pandangan tentang keberadaan anak, harapan orang tua terhadap anak dan nilai anak di mata orang tua.

b. Tingkat pengetahuan orang tua

Orang tua dalam mengasuh anaknya cenderung menerapkan apa yang telah diterima dari pengasuhan orang tua dahulu. Dalam hal ini Euis (2004) menyatakan bagaimana bisa orang tua yang miskin mampu mencurahkan kasih dan sayang nya penuh terhadap anak-anaknya. Dalam hal ini kecendrungan orang tua dalam menerapkan pola asuh anaknya sama halnya dengan bagaimana anak di asuh dan di perlakukan oleh orang tuanya.

c. Pendidikan orang tua

Menurut Euis (2004) pengetahuan orang tua terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukkan perilaku anak, tentunya makin sangat membantu dalam tercapainya lingkungan pengasuh yang kompeten bagi pembentukkan perilaku anak sesuai dengan yang diharapkan. Pengetahuan itu tak semakin berarti jika orang tua sendiri tidak mengenal pola asuh yang di jalankannya.

2.2 Tempertantrum

2.2.1 Pengertian Tempertantrum

Defenisi tantrum menurut kamus perkembangan anak adalah luapan kemarahan, atau kesalahan yang bisa terjadi pada semua orang. Tingkah laku ini biasanya mencapai titik terburuk yaitu pada usia 3 tahun dan biasanya masih banyak di jumpai pada anak usia 5 sampai 6 tahun (Purnamasari,2005).
Tempertantrum adalah suatu luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak terkontrol. Tempertantrum sering sekali muncul pada anak usia 3 sampai 6 tahun (Zaviera,2008).
Tantrum biasanya terjadi pada anak yang aktif dan energi berlimpah. Tantrum juga lebih mudah terjadi pada anak-anak dengan ciri-ciri sebagai berikut:( Ferdinand, 2008). 

a. Memiliki kebiasaan tidur, makan dan buang air besar tidak teratur.

b. Sulit menyukai situasi, makanan dan orang-orang baru.

c. Lambat beradaptasi terhadap perubahan

d. Moodnya (suasana hati) lebih sering negatif

e. Mudah terprovokasi, mudah merasa marah

f. Sulit dialihkan perhatinnya

Anak sering lepas kendali, dirinya sedang kacau, bingung dan berantakkan. Jika keinginannya tidak terpenuhi anak bahkan tidak mengenal konsep “nanti”, sehingga tidak dapat menunda atau menunggu atas pemenuhan keinginannya, karena keinginanya tidak terpenuhi maka anak akan merasa frustasi, dan untuk mengungkapkan frustasi itu anak akan mengamuk, menjerit sambil menangis keras-keras, menjatuhkan diri kelantai atau bergerak-gerak dengan liar, berguling-guling dilantai, melempar kan barang-barang di sekitarnya dan menahan nafas (Harnes 2003).

Ada 9 tipe temperamen pada anak-anak terhadap stress :

a. Hyperactive adalah anak berespon dengan aktivitas motorik halus dan motorik kasar.

b. Distractible adalah anak akan lebih memberikan perhatian pada lingkungan di sekitarnya dari pada pengasuhnya.

c. Hight Intensity Level adalah anak berteriak atau memukul dengan keras ketika ia terancam.

d. Iregular adalah anak akan melarikan diri dari sumber stress dengan memunculkan kebutuhan makan, minum, tidur atau ke kamar mandi secara berlebihan pada waktu yang tidak jelas yang sebenarnya tidak ia butuhkan.

e. Negative Persistent adalah anak terus menerus merengek dan mengeluh.

f. Level Withdrawal adalah anak menjadi menempel terus pada pengasuhnya, pemalu dan tidak responsif terhadap situasi baru dan banyak orang tak ia kenal.

g. Poer Adaptability adalah anak menolak, menutup diri, dan jadi pasif-agresif ketika di minta untuk berganti kegiatan.

h. Negative Mood adalah anak terlihat lemas, letih dan tidak bertenaga untuk melakukan suatu kegiatan.
2.2.2 Jenis-Jenis Tantrum Pada Anak

Anak Tantrum dapat di klasifikasikan berdasarkan tingkat gangguannya menjadi 3 kelompok yaitu psikotik (psikotik fungsional), psikoneurotik (neurotis), dan psikosomatis (Atang, 2003).

a.Gangguan psikotik (psikotik fungsional)

1) Skihizoprenia

Ciri-cirinya seperti disorganisasi,  kurang perhatian, reaksi emosional, sering  mengalami halusinasi.

2) Autisme

Merupakan anak yang menutup diri pada tingkat berat, sehingga mengalami kegagalan dalam melakukan hubungan emosional dan sosial dengan orang lain. Gejala berupa pengulangan kata-kata, kekakuan dalam mempertahankan suatu objek, pergantian perilaku secara rutin/monoton dalam ungkapan tertentu.

3) Regresi

Merupakan perilaku fase lebih rendah dari usianya atau perilaku kekanak-kanakan. Perilaku tersebut menjadi kebiasaan jika mengalami ketegangan/stres. Misalnya mengisap jempol, ngompol, dan berbicara seperti anak bayi.

4) Berhayal dan berfantasi

Yaitu perilaku yang menutup diri atau melarikan diri dari kenyataan yang di hadapinya.
b.Gangguan psikoneurotik (neurotis)

Psikoneurotis merupakan kelompok anak gangguan emosi pada tahap sedang, dengan masalah atau gejala yang pokok yaitu kecemasan. Kecemasan dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu: 

1) Kecemasan kronis

Gejalanya seperti mudah marah, merasa ketakutan yang tidak jelas penyebabnya, gangguan tidur dan kurang nafsu makan,sering menangis tanpa sebab, dan sering merasa lesu dan tak bergairah.

2) Rasa takut kronis

Suatu rasa takut dimana rasa takut tersebut tidak diketahuinya apa penyebabnya atau rasa takut yang irrasional, misalnya pobia sekolah, pobia kematian.

3) Obsesi dan komplutasi

Merupakan pengulangan perilaku atas desakkan yang timbul dengan berbagai cara. Obsesi merupakan keasikkan dalam pemikiran/ingatan terhadap suatu objek yang sama. Misalnya berperilaku yang dilakukan secaara berulang-ulang. 

c.Gangguan psikomatis 

Yaitu kelompok anak dengan gangguan emosi pada taraf ringan yang disebabkan karena adanya represi emosi, peka terhadap tekanan atau faktor lain. Gejalanya seperti mudah marah, ia sering merusak benda/barang, menyakiti hewan, takut tanpa alasan, gangguan tidur, susah makan, sering menangis dan lesu.

Menurut Stanley Turecki,M.D seorang psikiatris anak dan keluarga dan juga diplomat dari The American Boart Of Psychiatry and Neurologi, membagi tantrum menjadi dua jenis yaitu : (Naila,2009).
a. Manipulatif tantrum 
Manipulatif tantrum yaitu tanrum akibat kemauan anak tidak dituruti, misalnya anak mintak dibelikan mainan di supermarket tetapi tidak dituruti oleh orang tua dengan alasan tertentu. Anak berperilaku tantrum karena tidak dituruti keinginannya, orang tua merasa malu karena perilaku anak tersebut dan terpaksa membelikan mainan tanpa menghiraukan alasan tadi. Anak akan salah persepsi dan menganggap jika ia berperilaku tantrum maka keinginannya akan terpenuhi.

b. Temperamental tantrum

Temperamental tantrum yaitu tantrum karena temperamen anak tidak dipahami. Misalnya anak yang tantrum karena disuruh mandi saat anak masih asyik bermain. Anak tidak bisa dipaksa melakukan kegiatanyang tidak diinginkannya, akan tetapi orang tua tidak mengerti akan kondisi anak, dan tetap memaksa anak untuk menuruti keinginannya, akhirnya si anak akan berperilaku tantrum sehingga orang tua paham akan keinginan anak. Hal ini dikarenakan sianak bukan hanya harus sehat fisik tetapi harus sehat psikis nya juga.
2.1.3 Perilaku Tantrum Menurut Usia

a. Di bawah usia 3 tahun

1) Menagis, menggigit, memukul

2) Menendang, menjerit, berteriak

3) Melempar badan ke lantai

4) Memukul-mukulkan tangan

5) Menahan nafas

6) Membentur-benturkan kepala
b. Usia 3-4 tahun

1) Perilaku-perilaku pada anak usia 3-4 tahun

2) Menghentak-hentakkan kaki

3) Berteriak-teriak sambil meninju

4) Membanting pintu

5) Mengkritik

6) Merengek

c. Usia 5 tahun keatas

1) Perilaku-perilaku tersebut pada anak usia dibawah 3 tahun dan          usia 3-5 tahun

2) Memaki

3) Menyumpah

4) Memukul kakak/adik dan temanya

5) Mengkritik diri sendiri

6) Memecahkan barang dengan sengaja

7) Mengancam

2.1.4 Faktor-Faktor Terjadinya Tantrum

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya tantrum diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Kehendak atau keinginan anak di halang. Setelah tidak berhasil untuk meminta sesuatu sesuai keinginanya, maka sianak mudah saja melepaskan emosi tantrumnya yang tujuannya mendesak ibu, bapaknya supaya megabulkan keinginannya.

b. Ketidakmampuan anak untuk mengungkapkan dengan perkataan. Kanak-kanak usia di bawah 4 tahun mempunyai keterbatasan bahasa. Amat sukar sekali mereka untuk menerjemahkan keinginan mereka dalam bentuk bahasa yang mudah kita pahami. Oleh kondisi ini mereka yang masih tidak betah menekan emosi mereka menjadi kecewa dan secara tidak langsung mewujudkan frustasi pada diri mereka dan disampaikan dengan sikap tantrum.

c. Kanak-kanak yang hyperactive sudah biasa dengan pergerakkan bebas tanpa kongkongan atau batasan. Sekiranya, ibu dan bapak coba mengawal pergerakkan atau handalkan kelakuannya menjadi sopan dan tertib, maka ini mewujudkan stress pada diri anak. Untuk melepaskan stress tersebut anak melakukan tantrum. Sebagai contoh anak hendak minum menggunakan gelas, ibu atau pengasuh tidak membenarkan dan menggantikan dengan cawan plastik, sianak masih bertegas dengan keinginannya, maka telah terwujud sifat amarah dalam dirinya dan untuk dia melepaskannya ia akan bersikap tantrum agar kehendaknya diperbolehkan.
d. Asuhan orang tua

1) Terlalu dimanjakan, apabila semua keinginan  terpenuhi 

2) Asuhan yang tidak konsisten. Tidak menerangkan pada si anak mana yang baik dan mana yang buruk (tidak diberikan penjelasan). Apabila anak melakukan kekhilafan, dan tiba-tiba orang tua menegur dan menghukum, maka inilah komplikasi yang muncul sehingga terwujudnya tantrum.

3) Orang tua bertentangan pendapat mana yang baik dan mana yang buruk untuk sianak.

4) Anak merasa lelah, lapar atau dalam keadaan sakit.

5) Anak sedang stress

6) Anak merasa capek dengan beban tugas sekolah

7) Trauma atau fobia

Anak disiksa atau pernah menyaksikan sesuatu yang ngeri dan diperkosa sejak kecil. Trauma yang melanda dirinya menyebabkan emosinya tidak tenteram. Kanak-kanak mengharapkan perlindungan yang aman. Apabila itu terjadi dia beranggapan bahwa orang tuanya tidak memberikan kasih sayang atau keamanan yang diharapkan. Maka dia akan tantrum untuk melepaskan tekanan yang melanda emosinya. Tantrum ini akan memakan usia untuk pulih dan akan terbawa hingga ia dewasa (www.tantrum pada anak.com).

2.1.5 Cara Mencegah Perilaku Tanrum Anak

Untuk mencegah terjadinya tantrum yaitu dengan mengenal kebiasaan-kebiasaan anak, dan mengetahui secara pasti pada kondisi-kondisi seperti apa yang muncul tantrum pada anak. Tantrum juga dapat dipicu karena stress akibat tugas-tugas sekolah yang harus dikerjakan oleh anak. Dalam hal ini orang tua harus mendampingi anak pada saat dia mengerjakan tugas-tugasnya, kemudian dengan melihat bagaimana orang tua dalam mengasuh anaknya.

Apakah anak terlalu dimanjakan, apakah orang tua bertindak melindungi (over protective), dan terlalu suka melarang, dan apakah orang tua selalu sependapat dalam mengasuh anak.
a. Ketika tantrum terjadi

1)  Memastikan semuanya aman, jika tantrum terjadi pindahkan anak ketempat yang aman.

2)   Orang tua harus tetap tenang, menjaga emosi dan menjaga agar tidak berteriak-teriak, memukul dan memarahi anak.

3)  Tidak mengacuhkan anak tantrum (ignore), saat anak tantrum sebaiknya orang tua tidak menghiraukannya atau tidak membujuknya karena anak tidak akan menaggapi.

4)  Jika perilaku tantrum dari menit-kemenit bertambah berat. Selama tantrum pada anak tidak selesai-selesai, selama anak tidak memukul-mukul, peluk anak dengan rasa cinta minimal duduk atau berdiri di dekat anak.
b. Ketika anak mengamuk

1) Jangan memberinya perhatian

2)  Berdiam diri (tenang, berjalan menjauhinya, tidak memberi perhatian, tidak memandangnya dengan emosi) sampai anak mau diajak bicara.

3) Memegangi dengan kuat tampa mencedrai agar dia merasa aman.

4) Bersikap tegas tetapi lembut, dewasa, peduli dan positif.

5) Mengalihkan perhatian anak, misalnya dengan menciptakan sedikit humor pada anak.

6) Hentikan amukkan anak dengan suara tegas dan keras sehingga mengejutkannya.

7) Jangan memukul dan memakinya (Hames,2003).
c. Ketika tantrum berlalu

Saat tantrum anak sudah berhenti,seberapapun emosi yang telah terjadi jangan ikuti dengan hukuman, nasihat-nasihat, tegura, sindiran dan juga jangan berikan suatu apapun pada anak serta tidak memberikan apa yang ia inginkan.
1.2.6 Membantu Anak Melepaskan Amarahnya

Anak-anak seperti juga orang dewasa, tidak seharusnya disuruh untuk menahan amarahnya setiap saat, anda boleh menjelaskan kepada anak tentang amarah dan kata-kata yang digunakan untuk menyatakannya, dan tunjukkan pengertian anda.

1) Doronglah anak anda untuk melepaskan amarah nya secara baik dengan berlari-lari dihalaman dan lain sebagainya.

2) Ajarkan anak untuk berhitung atau memainkan lagu marah,menarikan tarian marah.

3) Mintalah anak untuk menggambarkan amarahnya.

4) Bantulah anak menangani amarahnya dengan menciptakan batu kemarahan (Vicky lansky 2006).
2.3 Anak Usia Pra-sekolah

2.3.1 Pengertian dan Batasan Anak Usia Pra-sekolah

Anak usia pra-sekolah adalah anak yang belum memasuki sekolah formal. Yang dimaksud sekolah formal disini adalah sekolah dasar (Damar Habibi). Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentang usia lahir sampai 6 tahun. Pada masa inilah anak dikategorikan anak usia pra-sekolah. Dan anak yang masih berada di sekolah PAUD dan Taman Kanak-Kanak dikategorikan anak usia pra-sekolah. 

2.3.2 Perkembangan Anak Usia Pra-sekolah

Dalam 5 tahun pertama yang disebut dengan The Golden Years. Dalam usia ini anak mengalami perkembangan kemajuan yang menakjubkan, tidak hanya fisik tetapi juga  kecerdasan dan emosional. Dimana pada usia ini merupakan proses awal bagi anak dalam mencari jati dirinya. Ia sadar bahwa diri nya adalah manusia yang mandiri sehingga seringkali pada usia ini anak sulit untuk diatur, dan anak selalu ingin menunjukkan “kelakuannya” (Hurlock,2005).

Perkembangan kecerdasan anak pada usia ini mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. Jadi usia 4-6 tahun adalah usia yang peka dari anak. Anak mulai sensitif untuk menerima upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, psikis, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, kedisiplinan, kemandirian, seni, moral dan nilai agama.Selain mengalami perkembangan anak pada usia pra-sekolah juga memiliki tugas-tugas perkembangan, yaitu:

a. Anak sudah mulai membedakan jenis kelamin. Anak mulai belajar mengerti mengenai penampilan seks yang benar dan mengerti tentang perilaku seks yang benar.

b. Anak mencapai stabilitas fisiologi. Anak sudah dapat membentuk konsep mengenai kenyataan sosiologis dan fisiologisnya yang ditandai dengan:

1) Anak mulai belajar tentang pengertian benar dan salah

2) Belajar berhubungan secara emosional dengan orang tua, saudara kandung dan orang lain.

3) Belajar bergaul dengan teman sebayanya.

Selain dari pada itu ada ciri-ciri khas pada masa kanak-kanak awal yang dapat dibedakan sebagai berikut :

1) Masa kanak-kanak awal merupakan “Preschool Age” merupakan masa dimana anak belum memasuki pendidikan formal.

2) Masa kanak-kanak awal merupakan “Pregang Age” masa ini adalah masa anak belajar dasar dari tingkah laku untuk mempersiapkan dirinya bagi kehidupan bersama.

3) Masa kanak-kanak awal merupakan “ Hunter Age” masa ini anak senang menyelidiki dan ingin tahu apa yang ada disekitarnya.

4) Masa kanak-kanak awal merupakan “Problem Age” masa ini anak banyak menunjukkan preblem tingkah laku yang harus diperhatikan oleh orang tua.
2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan

a. Keturunan

Karakteristik yang diturunkan mempunyai pengaruh besar pada perkembangan jenis kelamin anak, yang ditentukan oleh seleksi acak pada saat konsepsi, mengarahkan pola pertumbuhan dan perilaku orang lain terhadap anak. Jenis kelamin dan determinan keturunan lain secara kuat mempengaruhi hasil akhir pertumbuhan dan laju perkembangan untuk mendapatkan hasil akhir tersebut. Terdapat hubungan yang besar antara orang tua dan anak dalam hal sifat seperti tinggi badan, berat badan dan laju pertumbuhan. Kebanyakkan karakteristik fisik, termasuk pola dan bentuk gambaran, bangun tubuh dan keganjilan fisik diturunkan dan dapat mempengaruhi cara pertumbuhan dan integrasi anak dengan lingkungan (Soetjiningsih, 1995).

b. Neuroendokrin

Penelitian menunjukkan kemungkinan adanya pusat pertumbuhan dalam region hipotalamik yang bertanggung jawab untuk mempertahankan pola pertumbuhan yang ditetapkan secara genetik. Beberapa hubungan fungsional diyakini diantara hipotalamus dan sistem endokrin yang mempengaruhi pertumbuhan.

c. Nutrisi

Nutrisi merupakan satu-satunya pengaruh yang paling penting pada pertumbuhan. Faktor diet mengatur pertumbuhan pada setiap tahap perkembangan dan efeknya ditunjukkan pada cara yang beragam dan rumit, selam masa bayi dan kanak-kanak. Kebutuhan kalori relative besar dibuktikan oleh peningkatan tinggi dan berat badan (Soetjiningsih, 1995).

d. Hubungan interpersonal

Hubungan dengan orang terdekat memainkan peran penting dalam perkembangan terutama dalam perkembangan emosi, intelektual, kepribadian tidak hanya kualitas dan kuantitas kontak dengan orang lain yang memberi pengaruh pada anak yang sedang berkembang tetapi luasnya rentang kontak  penting untuk pembelajaran dan perkembangan kepribadian yagn sehat.

e. Tingkat sosioekonomi

Tingkat sesioekonomi keluarga mempunyai dampak yang signifikan pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga dari sesioekonomi rendah kurang memiliki pengetahuan atau sumber daya yang diperlukan untuk memberikan lingkungan yang aman, menstimulasi dan kaya nutrisi yang membantu perkembangan ootimal anak.

f. Penyakit

Gangguan apapun yang dicirikan dengan ketidakmampuan untuk mencerna dan mengasorbsi nutrisi tubuh akan memberi efek merugikan pada pertumbuhan dan perkembangan.

g. Bahaya Lingkungan

Bahaya lingkungan adalah sumber kekhawatiran pemberi asuhan kesehatan dan prang lain yang memperhaitkan kesehatan dan keamanan cedera fisik paling sering terjadi akibat bahaya lingkungan, dan berkaitan dengan usia bahaya khusus dan ketidakmampuan fisi (Soetjiningsih,1995).

h. Stress pada masa kanak-kanak

Usia anak temperamen , situasi hidup dan status kesehatan mempengaruhi kerentanan reaksi dan kemampuan mereka mengatasi stress. Orang tua dapat mencoba untuk mengenali tanda stress untuk membantu anak menghadapi stress sebelum menjadi berat (Soetjiningsih,1995).

i. Pengaruh media massa

Media dapat memberi pengaruh besar pada perkembangan anak, media memberi anak suatu cara untuk memperluas pengetahuan mereka tentang dunia tempat mereka hidup dan berkontribusi untuk mempersempit keadaan antar kelas. Anak dapat mengidentifikasi secara dekat orang atau karakter yang digambarkan dalam materi bacaan, film, video dan program televisi serta iklan (Soetjiningsih, 1995).

2.3.4 Ciri-ciri Anak Pra-sekolah

Snowman (1993) dikutip dari Padmonodewo (2003) mengemukakan ciri-ciri anak pra-sekolah meliputi aspek fisik, sosial, emosi dan kognitif anak.

a. Ciri fisik

Penampilan atau gerak-gerik anak usia pra-sekolah mudah dibedakan dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya.

1) Anak pra-sekolah umumnya sangat aktif. Mereka telah memilki penguasaan (kontrol) terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan-kegiatan yang dilakukan sendiri. Berikan kesempatan kepada anak untuk lari, memanjat, dan melompat. Usahakan kegiatan-kegiatan tersebut sebanyak mungkin sesuai kebutuhan anak dan selalu di bawah pengawasan.

2) Memiliki keterampilan tertentu. Walaupun anak laki-laki lebih besar namun anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas motorik halus, tetapi sebaiknya jangan mengkritik anak laki-laki apabila dia tidak terampil. Jauhkan dari sikap membandingkan lelaki-perempuan, juga dalam kompetisi keterampilan.

b. Ciri sosial

Anak pra-sekolah biasanya mudah bersosialisasi dengan orang disekitarnya. Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atau dua sahabat  yang cepat berganti. Mereka umumnya dapat cepat menyesuaikan diri secara sosial, mereka mau bermain denga teman. Sahabat yang biasa dipilih biasanya yang sama jenis kelaminya, tetapi kemudian berkembang menjadi sahabat yang terdiri dari jenis kelamin yang berbeda.

c. Ciri emosional

Anak pra-sekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka, sikap marah, iri hati pada anak pra-sekolah sering terjadi, mereka sering kali memperebutkan perhatian guru atau orang disekitar. Pada usia ini sudah menjadi kebiasaan anak untuk berperilaku lebih agresif dan lemah dalam kontrlol diri. Anak-anak dengan emosional tinggi dapat menunjukkan sifatnya tersebut dengan tempertantrum.

d. Ciri kognitif

Anak pra-sekolah  umumnya sudah teramapil berbahasa, sebagian besar dari mereka senang berbicara, khusunya pada kelompoknya. Sebaiknya anak diberi kesempatan untuk menjadi pendengar yang baik (Padmonodewo, 2003).

2.4 Kerangka Teori

Kerangka teori adalah ringkasan atau rincian dari beberapa teori, dimana peneliti melihat berdasarkan teori Lawrence Green & Notoadmodjo, S. Peneliti membahas tentang hubungan pola asuh Orang Tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah dapat dilihat dalam bagan berikut ini :








Gambar 1. Kerangka Teori

(sumber : Hilmansyah (2008), Yahya Nursidik (2007), Atang (2003)).

BAB III

KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Menurut Notoadmodjo  (2002), Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian yang akan dilakukan. 

Dari uraian di atas untuk memperjelas kerangka pemikiran pada penilitan ini yaitu hubungan pola asuh Orang Tua dengan perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah di Taman Kanak-Kanak Kasih Ibu di Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan tahun 2013. Berikut ini gambaran konsep penelitian :

Variabel Independent
Variabel Dependent




Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian

3.2 Defenisi Operasional

Untuk melakukan analisis dengan tetap, maka diperlukan defenisi masing-masing variabel dan istilah utama sebagai berikut :

Tabel 3.1

Variabel, Defenisi Operasional, Cara ukur, Alat Ukur, Skala Ukur, Hasil Ukur

	Variabel
	Defenisi

Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Skala Ukur
	Hasil Ukur

	Independent 
	
	
	
	
	

	Pola Asuh Orang Tua
	suatu bentuk interaksi orang tua dengan anak, termasuk cara menerapkan aturan, mengajarkan nilai atau norma, dan memberikan perhatian dan kasih sayang.

	Wawancara
	kuesioner
	ordinal
	· Kurang Baik <  X = 21,8

· Baik ≥ X  = 21,8

	Dependent 
	
	
	
	
	

	Perilaku Tempertantrum
	Suatu luapan kemarahan/ emosi anak terhadap suatu kesalahan respon orang tua terhadap keinginan anak.
	wawancara
	kuesioner
	ordinal
	· Tidak < X = 8,3

· Terkontrol ≥ X = 8,3


3.3 Hipotesa


Hipotesa adalah jawaban atau dalil sementara yang kebenarannya akan di buktikan melalui penelitian. Hipotesa ditarik dari serangkaian fakta yang muncul sehubungan dengan masalah yang diteliti (Notoadmodjo, 2002). Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

Ha :  Adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan sungai Pagu Kabupaten solok Selatan Tahun 2013.

BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian


Jenis penelitian ini bersifat Deskriptif Korelasi yang menelaah hubungan antara dua variabel dari sekelompok subjek. Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross-sectional, dimana pengumpulan data variabel independent dan dependent dilakukan bersamaan atau sekaligus (Notoadmojo : 2002). Peneliti ingin mengetahui apakah ada Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-Sekolah Di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian

4.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan .

4.2.2   Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 Juli s/d 15 Agustus tahun 2013.

4.3 Populasi dan Sampel

4.3.1 Populasi


Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau yang diteliti ( Notoatmodjo, 2005).


Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Orang tua yang memiliki anak yang bersekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan yang berjumlah 36 orang. Data ini diperoleh dari Ibu Kepala Sekolah TK Kasih Ibu, data ini diambil pada bulan Maret Tahun 2013.
4.3.2 Sampel


Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Machfoedz, dkk, 2005). Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah orang tua atau ibu dari murid TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dengan Tekhnik total sampling yaitu yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi atau seluruh orang tua murid yang bersekolah di TK Kasih Ibu yang berjumlah 36 orang dengan kriteria inklusi dan ekslusinya.

a. kriteria inklusi Adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi atau target yang terjangkau akan diteliti (Notoadmojo, 2005).

Adapun kriteria Inklusi dari sampel adalah :

1) orang tua dari semua murid yang bersekolah di TK Kasih Ibu Jorong BOMAS Kecamatan Sungai Pagu

2) Bersedia menjadi responden dan mengisi kuisioner

3) Hadir pada saat pengambilan data

       b. Kriteria eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan informan tidak memenuhi kriteria inklusi yang telah ditemukan oleh peneliti dan oleh sebab itu tidak dapat disertakan dalam penelitian, antara lain: 

1) Tidak bersedia menjadi responden. 

2) Sakit atau tidak bisa hadir saat data diambil 
4.4
Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002: 128)

4.4.1 Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner dan lembar wawancara. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui. (Arikunto, 2002:128)

Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah kuesioner (menggunakan tanda cheklist) atau pertanyaan yang terdiri atas                                                      18 pertanyaan.

Pola asuh Orang Tua

· Kurang Baik <  X = 21,8

· Baik ≥ X = 21,8
Perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah

· Tidak terkontrol < X = 8,3  
· Terkontrol ≥ X = 8,3

4.1.1 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimulai setelah peneliti menerima surat izin pelaksanaan peneliti dari institusi pendidikan yakni Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Perintis Sumbar dan surat izin dari lokasi penelitian yaitu TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.Pada tanggal 28 Juli peneliti mendapatkan biodata dari anak TK di Kasih Ibu kemudian peneliti mendatangi rumah-rumah murid-murid tersebut dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti dan kesediaan orang tua untuk di jadikan responden, setelah orang tua paham dan bersedia orang tua diminta untuk menanda tangani informed consent yang telah peneliti sediakan, dan selanjutnya peneliti memberikan lembar kuesioner pada orang tua dan peneliti jelaskan bagaimana cara-cara pengisian kuesioner tersebut, jika orang tua kurang mengerti orang tua diperbolehkan untuk bertanya. Peneliti mendampingi orang tua selama pengisian kuesioner tersebut. Selanjutnya seluruh data dikumpulkan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Tujuan dilakukan dengan metode wawancara adalah agar data yang didapat dari responden lebih akurat dan valid sehingga hasil yang didapatkan lebih respresentatif dan dapat dipercaya. 
4.2 Cara Pengolahan dan Analisis Data

Sebelum penelitian berlangsung dan instrumen penelitian diberikan kepada responden yang sebenarnya, maka dilakukan uji coba alat ukur pada responden yang mewakili kriteria untuk dijadikan sebagai sampel penelitian yang telah dilakukan ditempat penelitian. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman responden dengan instrument. Setelah dilakukan uji instrumen, responden mengerti dan memahami instument penelitian tersebut.
4.2.1 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan serta untuk menguji statistik kebenaran dari hipotesis yang telah ditetapkan. Adapaun untuk melakukan analisis data menurut Arikunto (2002), diperlukan suatu proses yang terdiri dari beberapa tahap antara lain:
a. Pengkodean Data (Data Coding)

Pengkodean dapat merupakan suatu penyusunan data mentah (yang ada dalam kuesioner) kedalam bentuk yang mudah dibaca. Dalam penelitian ini data yang telah di kumpulkan dari orang tua sebagai responden penelitian di olah dengan program Komputerisasi,kemudian di klasifikasikan dalam bentuk yang mudah untuk di olah ke dalam Master Tabel dengan diberi kode yaitu Pola Asuh  Kurang  Baik di beri kode 1 dan Baik di beri kode 2 dan untuk pernyataan Perilaku Tempertantrum yang  Tidak Terkontrol di beri kode 1 dan yang Terkontrol di beri kode 2.
b. Pemindahan Data ( Data Entering )
Data Entering adalah seluruh data yang ada telah dimasukkan ke dalam master tabel pada komputer.

c. Pembersihan Data ( Data Cleaning )
Data Cleaning adalah  pembersihan data dan memastikan bahwa data yang telah masuk sesuai dengan yang sebenarnya. Prosesnya dilakukan dengan cara possible code cleaning yaitu melakukan perbaikan kesalahan pada kode yang tidak jelas/ tidak mungkin ada akibat salah memasukan kode sehingga data siap dianalisis.

d. Penyajian Data ( Data output )
Data output merupakan data hasil pengolahan, yang disajikan baik dalam bentuk numerik  maupun grafik
e. Penganalisisan Data ( Data Analizing )

Langkah selanjutnya adalah analisis data,  yakni proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterprestasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah pada tahap hasil pengolahan data.

4.2.2 Analisa Data

Proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterprestasikan data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah pada tahap pengolahan data analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Analisa Univariat
Analisa Univariat dilakukan dengan menggunakan analisa distribusi frekuensi dan statistik deskriptif  untuk melihat variabel independen yaitu hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan variabel dependen yaitu tentang Perilaku Tempertantrum pada Anak Pra-sekolah. Tujuannya untuk mendapatkan gambaran tentang sebaran (Distribusi Frekuensi).

b. Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang diteliti. Pengujian hipotesa untuk mengambil keputusan tentang apakah hipotesa yang diajukan cukup meyakinkan untuk ditolak atau diterima, dengan menggunakan uji statistik Chi-Square Test. Untuk melihat kemaknaan perhitungan statistik digunakan batasan kemaknaan 0,05 sehingga jika nilai P ≤ 0,05 secara statistik disebut bermakna dan jika P > 0,05 maka hasil hitungan disebut tidak bermakna. Pengolahan data dilakukan dengan komputerisasi.
4.5 Etika Penelitian
Proses yang di lakukan dalam menegakkan etika penelitian yang di sampaikan, oleh karena itu peneliti harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian

1. Inform consent 
Lembar persetujuan penelitian diberikan kepada respoden. Tujuannya adalah supaya responden mengatahui maksud dan tujuan penelitian. Jika responden bersedia maka harus menandatangani lembar persetujuan. Jika menolak maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya. 
2. Anonymity 
Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak akan mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data. Lembar tersebut hanya diberi kode tertentu. 
3. Confidentially 
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti. Informasi tersebut hanya akan diketahui oleh peneliti dan pembimbing atas persetujuan responden. Hak atas kerahasiaannya (right to privacy) responden mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dijaga kerahasiaannya, sehingga perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan rahasia (confidentially) dengan cara menuliskan kode pada lembar observasi tanpa keterangan nama lengkap dan alamat.

4. Prinsip Keadilan 
Hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil. Responden penelitian dalam hal ini diperlakukan secara adil baik sebelum, selama, dan sesudah keikut sertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

TK Kasih Ibu Jorong Bomas merupakan TK yang satu-satunya dan yang pertama terdapat di jorong Bomas dimana jumlah murid nya yaitu 36 orang. TK Kasih Ibu ini didirikan tahun 2010 dan mulai di aplikasikan dalam pendidikan yaitu tahun 2011, dimana dengan luas bangunannya adalah 20 x 20 m dengan batas-batas wilayahnya ialah:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jorong Pinang Sinawa

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Koto Baru

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jorong Mata Air

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Bukit Pamatang
5.2. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan judul hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013. Proses Penelitian ini di mulai pada tanggal  29 Juli - 15 agustus tahun 2013 dengan jumlah responden sebanyak 36 orang maka peneliti mendapatkan data sebagai berikut:
5.2.1 Analisa  Univariat

Analisa univariat dilakukan yaitu untuk menjelaskan atau mendiskripsikan masing-masing variabel yang diteliti. Pada penelitian ini analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi Pola Asuh Orang Tua dan Hubungannya dengan  Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

5.2.1.1 Pola Asuh Orang Tua
Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu 
Kabupaten Solok Selatan Tanggal 29 Juli s/d 15 Agustus 
Tahun 2013
	No.
	Pola Asuh Orang Tua
	f
	%

	1

2
	Kurang Baik

Baik
	22

14
	61,1%

38,9%

	
	Total
	36
	100%


Dari tabel 5.1 diatas ditunjukkan bahwa lebih dari separoh responden yaitu 61,1% yang memiliki pola asuh kurang baik di TK Kasih Ibu jorong Bomas. 

5.2.1.2 Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah

Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Tempertanrum Pada anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tanggal 29 Juli s/d 15 Agustus 
Tahun 2013
	No.
	Perilaku Tempertantrum
	f
	%

	1

2
	Tidak Terkontrol

Terkontrol
	20
16
	55,6%

44,4%

	
	Total
	36
	100%


Dari tabel 5.2. diatas ditunjukkan bahwa lebih dari separoh yaitu 55,6% responden memiliki anak pra-sekolah dengan perilaku tempertantrum yang tidak terkontrol .

5.2.2 Analisa Bivariat

Dari analisa bivariat yang peneliti lakukan dengan menghubungkan variabel independen yaitu Pola Asuh Orang Tua dengan variabel dependen yaitu Perilaku Tempertantrum pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013 sebagai berikut di bawah ini:

5.2.2.1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah 

Tabel 5.3

Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan 
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tanggal 29 Juli s/d 
15 Agustus Tahun 2013
	Pola Asuh Orang Tua
	Perilaku Tempertantrum
	Jumlah
	P Value
	OR

	
	Tidak Terkontrol
	Terkontrol
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	0,001
	16,500

	Kurang Baik
	18
	81,8%
	4
	18,2%
	22
	100%
	
	

	Baik
	3
	21,4%
	11
	78,6%
	14
	100%
	
	

	total
	20
	58,3%
	16
	81,7%
	36
	100%
	
	


Dari tabel 5.3 diatas ditunjukkan bahwa dari 22 orang tua sebanyak 18 atau 81,8% anak yang mengalami perilaku tempertantrum yang tidak terkontrol dan terkontrol yaitu 18,2%, sementara pola asuh orang tua yang baik yang mengalami perilaku tempertantrum tidak terkontrol yaitu 21,4% dan terkontrol yaitu 78,6%. Berdasarkan uji statistik didapatkan p Value = 0,001 < 0,05 artinya Ha diterima dapat dinyatakan ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah, dan didapatkan nilai OR = 16,500 artinya responden yang memiliki pola asuh yang kurang baik 16,500 kali berpeluang untuk mengalami perilaku tempertantrum tidak terkontrol, dibandingkan dengan pola asuh orang tua yang baik pada anak pra-sekolah.

5.3 Pembahasan

5.3.1 Univariat

a. Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Pra-sekolah 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan didapatkan bahwa lebih dari separoh responden yaitu 61,1% yang memiliki pola asuh kurang baik di TK Kasih Ibu jorong Bomas. 

Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Defria tahun (2009) didapatkan 51,7% responden yang memiliki pola asuh kurang baik pada anak pra-sekolah.

Pola asuh merupakan suatu bentuk interaksi antara orang tua dengan anak yaitu bagaimana cara orang tua menerapkan aturan, nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap danperilku yang baik serta dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya (Theresia,2006)

Dari hasil analisis peneliti dari di dapatkan bahwa Pola Pengasuhan Orang Tua di pengaruhi oleh Umur, Jenis Kelamin Pengasuh, Pendidikan dan Pekerjaan Orang Tua, dimana dari data didapatkan Usia Orang Tua anak yaitu 20-48 tahun dan tergambar bahwa Pola Pengasuhan yang kurang baik yaitu pada orang tua yang usianya 34 -48 tahun, dan dari data Jenis Kelamin Orang tua di  dapatkan bahwa Jenis Kelamin Tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh orang tua, dan dari pendidikan orang tua didapatkan bahwa pendidikan orang tua yang SD mempengaruhi orang tua dalam berpola pengasuhan yang kurang baik terhadap anak, dan dari data pekerjaan orang tua di dapatkan bahwa hanya orang tua yang bekerja sebagai guru yang memiliki pola pengasuhan yang baik pada anak pra-sekolah.

Pola asuh terbagi dalam empat tipe atau pola yaitu pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang dikatator dan kaku yang memaksa anak selalu untuk mengikuti perintah orang tua tanpa alasan apapun, pola asuh permissive merupakan pola pengasuhan dimana orang tua terlibat di seluruh aspek kehidupan anak, pola asuh indulgent merupakan pola pengasuhan dimana orang tua tidak mau pusing-pusing terhadap kehidupan anaknya, dan pola pengasuhan demokratis merupakan pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri tapi orang tua tetap menetapkan batas dan kontrol.(Hilmansyah 2008)

Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam mengasuh anak.pendidikan lingkungan keluarga meletakkan dasar pertama perkembangan anak.(Dinkes Provinsi Sumbar, 2001)

b. Perilaku Tempertanrum Pada Anak Pra-sekolah

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan didapatkan bahwa lebih dari separoh yaitu 55,6% responden memiliki anak pra-sekolah dengan perilaku tempertantrum yang tidak terkontrol .

Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh Defria tahun (2009) didapatkan lebih dari separoh yaitu 55% responden yang memiliki anak pra-sekolah dengan tantrum yang tidak terkontrol.

Tempertantrum adalah suatu luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak terkontrol yang biasa muncul pada anak yang aktif dan energi berlimpah. (Alila Pramiyanti,2008).

Tempertantrum ini adalah sebuah fase yang selalu ada pada anak-anak umumnya pada usia 3-5 tahun dimana anak tengah menunjukkan egonya.Tapi walaupun fase tersebut ada seharusnya semakin anak tumbuh dan berkembang fase tersebut pun akan hilang dan beradaptasi dengan nilai positif dan baik yang didapatkan dari keluarga dan lingkungan sosial anak.(Harnes 2003)

Tempertantrum disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kehendak dan keinginan anak yang terhalang, ketidakmampuan anak untuk mengungkapkan kemauan dengan perkataan, anak-anak yang hiperaktif, pola pengasuhan orang tua yang salah dan lain sebagainya.(Ferdinand, 2008)

Anak sering lepas kendali, dirinya sedang kacau, bingung dan berantakkan, Jika orang tua tidak menerapkan nilai-nilai positif pada diri anak dan malah memilih suatu bentuk pola pengasuhan yang salah tetapi di pertahankan untuk dipakai dalam mengasuh anak maka anak pun akan tetap berada dan mempertahankan fase tantrumnya yang lama-kelamaan tantrum pun meluap menjadi tidak terkontrol, begitupun sebaliknya jika orang tua menerapkan pola pengasuhan yang baik dalam keluarga sejalan dengan waktu tantrum pun akan hilang sesuai tahap tumbuh kembang si anak.(Harnes,2003)

5.3.2 Bivariat

Dari hasil analisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku tantrum pada anak didapatkan bahwa dari 22 orang tua sebanyak 18 atau 81,8% anak yang mengalami perilaku tempertantrum yang tidak terkontrol dan terkontrol yaitu 18,2%, didapatkan p Value = 0,001 < 0,05 artinya Ha diterima dapat dinyatakan ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah, dan didapatkan nilai OR = 16,500 artinya responden yang memiliki pola asuh yang kurang baik 16,500 kali berpeluang untuk mengalami perilaku tempertantrum tidak terkontrol, dibandingkan dengan pola asuh orang tua yang baik pada anak pra-sekolah.

Hasil peneletian yang sama juga telah dilakukan oleh Defria tahun (2009) yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki pola asuh yang kurang baik berpeluang 7,619 kali memiliki anak pra-sekolah dengan tempetantrum yang tidak terkontrol dibandingkan dengan responden yang berpola asuh baik pada anak. Dengan p value=0,001 dan a=0,05 yang artinya p value<a (0,001<0,05) maka secara statistik Ha diterima dapat dinyatakan ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah.

Pola pengasuhan yang otoriter atau diktator dan memaksa anak untuk selalu mengikuti perintah orang tua dan selalu menerapka hukuman fisik pada anak akan berdampak buruk pada anak dimana ia akan merasa tidak bahagia, ketakutan, tidak terlatih untuk beranisiatif,selalu tegang, tak mampu menyelesaikan masalah, dan juga memiliki kemampuan komunikasi yang buruk yang sekali-kali akan menentang perintah orang tuanya dan mengungkapkan perlawanan tersebut dengan tantrum.(Hilmansyah,2008)

Pola pengasuhan yang selalu memanjakan dan orang tua selalu terlibat dalam semua aspek kehidupan anak akan menghasilkan anak yang tidak bisa mengontrol diri, dan ia akan selalu menuntut orang lain untuk menuruti keinginannya tetapi ia tidak belajar untuk menghormati orang lain dan jika keinginannya tidak terpenuhi anak akan tantrum.(Hilmansyah,2008)

Pola asuh orang tua yang selalu acuh-tak acuh terhadap kehidupan anaknya,akan menghasilkan anak memiliki harga diri rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialnya yang buruk,  dan merasa ia bukan bagian penting untuk orang tuanya dan anak tidak mampu untuk mengungkapkan keinginannya melalui perkataan atau lisan sehingga ia mengalihkan amarahnya pada suatu bentuk perilaku tantrum.(Hilmansayah,2008)

Melihat hal tersebut peneliti berasumsi semakin kurang baik pola asuh orang tua maka semakin berpeluang anak nya memiliki perilaku tantrum yang tidak terkontrol. Sedangkan dari hasil juga tergambar bahwa  jika pola asuh responden kurang baik memiliki perilaku Tempertantrum yang terkontrol yaitu 22,7% dan pola asuh baik yang perilaku Tempertantrum yang tidak terkontrol yaitu 21,4% hal tersebut terlihat karena pengaruh dari faktor umur, pendidikan dan pekerjaan orang tua.Dimana pola asuh orang tua akan mempengaruhi bentuk perilaku anak karena apapun hal atau aturan yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anaknya secara terus-menerus akan tertanam pada diri anak, yang akan membentuk jati diri si anak dalam berfikir dan bersikap. 

5.4 Keterbatasan 

Peneliti memiliki keterbatasan didalam memperoleh data dan informasi dari responden karena proses uji coba kelayakkan dari kuesioner penelitian yang digunakan,dan uji coba Validitas instrument tidak dilakukan. Disamping itu penelitian ini hanya dapat meneliti tentang hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah dan masih ada lagi yang belum dapat peneliti lakukan penelitiannya diantaranya lingkungan, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, faktor fisik dan faktor psikologis anak.

BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 29 Juli s/d 15 Agustus 2013 dengan judul Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013 dapat disimpulkan sebagai berikut :

6.1.1 Lebih dari separoh yaitu 66,1% responden yang memiliki pola asuh yang kurang baik di TK Kasih.

6.1.2 Lebih dari separoh yaitu  55,4% yang memiliki anak pra-sekolah dengan perilaku tanrum yang tidak terkontrol.

6.1.3 Didapatkan P value = 0,001 <  0,05 artinya Ha diterima dan dinyatakan ada hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum pada anak pra-sekolah di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013.

6.2 Saran

6.2.1 Diharapkan bagi orang tua untuk dapat menambah informasi tentang tumbuh kembang anak dengan baik dengan cara mengikuti program penyuluhan kesehatan yang dilakukan petugas kesehatan di posyandu atau dari media-media informasi lainnya agar orang tua paham dalam menerapkan pola pengasuhan yang baik pada anak.

6.2.2 Diharapkan pada instansi pendidikan (STIKes Perintis Sumatera Barat) menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukkan bagi mahasiswa dalam proses belajar mengajar, khususnya riset keperawatan dan data dari hasil penelitian dapat digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

6.2.3 Dan masyarakat pembaca hendaknya menjadikan skripsi ini sebagai sumbangan pikiran yang kiranya berguna dalam mengembangkan serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan pola asuh orang tua dengan perilaku tempertantrum
6.2.4   Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan uji validitas instrument dan meneliti tentang faktor umur, pendidikan, pekerjaan orang tua dengan perilaku Tempertantrum pada anak pra-sekolah.
Lampiran 1
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

Calon Responden

Di


Tempat 



Dengan Hormat,


Saya yang bertanda tangan di bawah ini :



Nama
:
Aulia Siska Prima Zola



Nim
:
09103084105487


Adalah mahasiswa Stikes Perintis Bukittinggi yang bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “ Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah Di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013 ”.


Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat bagi ibu selaku responden. Kerahasiaan atas semua informasi yang di berikan akan di jaga dan hanya digunkan untuk kepentingan penelitian.


Apabila ibu menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediaanya untuk menandatangani lembar persetujuan ini. Demikianlah, atas perhatian dan kesediaan ibu sebagai responden saya ucapkan terima kasih.







               Bukittinggi ,Agustus 2013






                          Peneliti
Lampiran 2

FORMAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

( INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :


Nama
:



Alamat
:




Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Perintis Sumatera Barat yang bernama Aulia Siska Prima Zola, NIM 09103084105487 dengan judul penelitian : “ Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah Di TK Kasih Ibu Jorong Bomas Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Tanun 2013” saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan terhadap saya, dan jawaban/informasi yang saya berikan adalah yang sebenarnya sesuai dengan apa yang saya ketahui tanpa adanya tekanan dari pihak manapun.



Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat digunakan sebagai mana mestinya.




Bukittinggi , Agustus  2013




Responden 




                                (                                    )




Lampiran 3

KISI-KISI KUESIONER

“HUBUNGAN POLA ASUH  ORANG TUA DENGAN PERILAKU TEMPERTANTRUM PADA ANAK PRA-SEKOLAH DI TK KASIH IBU JORONG BOMAS KECAMATAN SUNGAI PAGU KABUPATEN SOLOK SELATAN TAHUN 2013”

	Variabel
	Sub variabel
	Jumlah pertanyaan/pernyataan

	Variabel independent

Pola Asuh 
	· Pola asuh otoriter

· Pola asuh permissive

· Pola asuh indulgent

· Pola asuh demokratis
	8

	Variabel Dependent

Perilaku Tempertantrum Pada Anak Pra-sekolah di TK Kasih Ibu
	· Perilaku tempertantrum
	6





KUESIONER PENELITIAN

	No.responden

	


HUBUNGAN POLA ASUH DENGAN PERILAKU TEMPERTANTRUM PADA ANAK PRA-SEKOLAH DI TK KASIH IBU JORONG BOMAS KECAMATAN SUNGAI PAGU KABUPATEN SOLOK SELATAN TAHUN 2013

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Isilah biodata dengan lengkap

2. Bacalah setiap pertanyaan dan pernyataan dengan seksama sehingga            benar-benar di mengerti

3. Pada pertanyaan Pola Asuh di beri tanda cheklist ( ( ) pada kolom yang sesuai dengan persepsi respondent.
	SS
	S
	TS
	STS


Keterangan : 

SS
:
Sangat Setuju

S
:
Setuju

TS
:
Tidak Setuju

STS
:
Sangat Tidak Setuju

4. Pada pertanyaan Tempertantrum di beri tanda hceklist ( ( ) pada kolom yang dianggap benar

5. Jika ada yang tidak mengerti atau ragu-ragu, tanyakan pada peneliti

6. Kuesioner yang telah diisi lengkap tolong dikembalikan pada peneliti

7. Terima kasih dan selamat mengisi
I. Identitas Responden

Nama
:


Umur
:

Jenis Kelamin
:

Pendidikan 
:
Pekerjaan
:
II. Pernyataan

a. Pola asuh orang tua, beri tanda cheklist (() pada kolom

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.


	Hal yang orang tua lakukan jika anak meminta sesuatu barang yang tidak penting tapi ia menginginkan barang tersebut :

· Memukulnya

· Menuruti keinginanya
· Tidak menghiraukan apa yang ia inginkan
· Memberikan penjelasan pada anak  dengan lembut dan komunikasi yang baik
	
	
	
	

	2.
	Jika anak saya melemparkan barang-barang di sekitarnya saat ia marah maka saya akan:

· Memukulnya

· Menuruti keinginannya
· Membiarkannya
· Memeluk dan menenangkannya
	
	
	
	

	3.
	Jika anak saya nakal di sekolahnya  saya akan:

· Menghukumnya

· Membenarkan sikapnya
· Acuh-tak acuh
· Menasehatinya
	
	
	
	

	4.
	Jika anak saya tidak berprestasi di sekolahnya maka saya akan:

· Menghukumnya

· Memenuhi keinginan-keinginanya
· Membiarkan saja

· Membimbing anak untuk belajar
	
	
	
	

	5.
	Jika anak saya tidak mau makan karena tidak menyukai makanan yang saya berikan, maka saya akan:

· Mencubitnya dan memaksa anak untuk        makan

· Menuruti apa menu yang ia inginkan
· Membiarkannya untuk tidak makan
· Membujuk dan memberikan pengertian pada anak terhadap pentingnya makanan
	
	
	
	

	6
	Hal yang dilakukan orang tua jika anak dilaporkan berkelahi disekolah dengan temannya:

· Memberi ancaman pada anak

· Membela dan membenarkan kelakuan anak 

· Diam dan tidak menghiraukan hal tersebut

· Mencari solusi dan memberi penjelasan secara baik pada anak
	
	
	
	

	7
	Hal yang dilakukan orang tua terhadap pola bermain pada anak :

· Tdk membolehkan anak bermain dgn teman-temannya

· Membolehkan anak bermain dengan siapapun dan kapanpun ia mau

· Membiarkan anak bermain sesuka hatinya

· Melibatkan anak dlm membuat jadwal kegiatan harian anak 
	
	
	
	

	8
	Hal yang dilakukan orang tua jika anak malas kesekolah:

· Menghukumnya jika tidak mau sekolah

· Menuruti keinginan anak 

· Membiarkan anak mau sekolah atau tidak

· Menggali penyebab dan membujuk anak agar ia mau sekolah
	
	
	
	



Jika bernilai positif (+)


jika bernilai negatif (-)



SS
:  4


SS
:  1


S
:  3


S
:  2


TS
:  2


TS
:  3


STS:  1


STS:  4






b.Perilaku Tempertantrum yang terlihat/tampak pada anak beri tanda cheklist (() pada kolom

	No.
	Pernyataan
	Ya  
	Tidak  

	1
	Anak Saya akan marah jika keinginan nya tidak terpenuhi
	
	

	2.
	Anak Saya akan melemparkan barang-barang disekitar nya saat dia marah
	
	

	3.
	Anak Saya akan memukuli orang tua/pengasuh jika dia dilarang bermain
	
	

	4.
	Anak Saya sering mengamuk jika disuruh sekolah
	
	

	5.
	Anak Saya akan berkelahi jika teman-teman nya menyuruh untuk berkelahi
	
	

	6.
	Anak Saya akan berontak jika perintah nya tidak dilakukan
	
	



ya : 2            tidak  : 1          
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GET   FILE='C:\Users\ACER\Documents\AULIA SISKA PZ DATA.sav'. FREQUENCIES VARIABLES=POLAASUH TEMPERTANTRUM   /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM   /PIECHART PERCENT   /ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet1] C:\Users\ACER\Documents\AULIA SISKA PZ DATA.sav

	Statistics

	POLA ASUH

	N
	Valid
	36

	
	Missing
	0

	Mean
	1.39

	Std. Error of Mean
	.082

	Median
	1.00

	Mode
	1

	Std. Deviation
	.494

	Variance
	.244

	Range
	1

	Minimum
	1

	Maximum
	2

	Sum
	50


	POLA ASUH

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	KURANG BAIK
	22
	61.1
	61.1
	61.1

	
	BAIK
	14
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	36
	100.0
	100.0
	



FREQUENCIES VARIABLES=TEMPERTANTRUM   /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN MEDIAN MODE SUM   /PIECHART PERCENT   /ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet1] C:\Users\ACER\Documents\AULIA SISKA PZ DATA.sav

	Statistics

	TEMPERTANTRUM

	N
	Valid
	36

	
	Missing
	0

	Mean
	1.44

	Std. Error of Mean
	.084

	Median
	1.00

	Mode
	1

	Std. Deviation
	.504

	Variance
	.254

	Range
	1

	Minimum
	1

	Maximum
	2

	Sum
	52


	TEMPERTANTRUM

	
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TIDAK TERKONTROL
	20
	55.6
	55.6
	55.6

	
	TERKONTROL
	16
	44.4
	44.4
	100.0

	
	Total
	36
	100.0
	100.0
	



CROSSTABS   /TABLES=POLAASUH BY TEMPERTANTRUM   /FORMAT=AVALUE TABLES   /STATISTICS=CHISQ RISK   /CELLS=COUNT EXPECTED ROW COLUMN TOTAL   /COUNT ROUND CELL.

Crosstabs

[DataSet1] C:\Users\ACER\Documents\AULIA SISKA PZ DATA.sav

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	POLA ASUH * TEMPERTANTRUM
	36
	100.0%
	0
	.0%
	36
	100.0%


	POLA ASUH * TEMPERTANTRUM Crosstabulation

	
	
	
	TEMPERTANTRUM
	Total

	
	
	
	TIDAK TERKONTROL
	TERKONTROL
	

	POLA ASUH
	KURANG BAIK
	Count
	18
	4
	22

	
	
	Expected Count
	12.8
	9.2
	22.0

	
	
	% within POLA ASUH
	81.8%
	18.2%
	100.0%

	
	
	% within TEMPERTANTRUM
	85.7%
	26.7%
	61.1%

	
	
	% of Total
	50.0%
	11.1%
	61.1%

	
	BAIK
	Count
	3
	11
	14

	
	
	Expected Count
	8.2
	5.8
	14.0

	
	
	% within POLA ASUH
	21.4%
	78.6%
	100.0%

	
	
	% within TEMPERTANTRUM
	14.3%
	73.3%
	38.9%

	
	
	% of Total
	8.3%
	30.6%
	38.9%

	Total
	Count
	21
	15
	36

	
	Expected Count
	21.0
	15.0
	36.0

	
	% within POLA ASUH
	58.3%
	41.7%
	100.0%

	
	% within TEMPERTANTRUM
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	58.3%
	41.7%
	100.0%


	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (1-sided)

	Pearson Chi-Square
	12.837a
	1
	.000
	
	

	Continuity Correctionb
	10.473
	1
	.001
	
	

	Likelihood Ratio
	13.492
	1
	.000
	
	

	Fisher's Exact Test
	
	
	
	.001
	.001

	Linear-by-Linear Association
	12.481
	1
	.000
	
	

	N of Valid Cases
	36
	
	
	
	

	a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,83.

	b. Computed only for a 2x2 table


	Risk Estimate

	
	Value
	95% Confidence Interval

	
	
	Lower
	Upper

	Odds Ratio for POLA ASUH (KURANG BAIK / BAIK)
	16.500
	3.093
	88.034

	For cohort TEMPERTANTRUM = TIDAK TERKONTROL
	3.818
	1.374
	10.612

	For cohort TEMPERTANTRUM = TERKONTROL
	.231
	.092
	.585

	N of Valid Cases
	36
	
	


Pola asuh Orang Tua





Permissive/


pemanjaan





Otoriter/


pemaksaan





Authoritative/


demokratis





Indulgent/


penelantaran





Anak pra-sekolah dalam tumbuh kembang





Perilaku Tantrum :


Tidak terkontrol


Terkontrol 


Ringan
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Perilaku Tempertantrum Pada anak Pra-sekolah



































